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ABSTRACT

Diabetes melitus is a disease that threatens global health which is characterized by
increased blood glucose levels. Natural treatment is needed to maintain stable blood
glucose levels in diabetes melitus sufferers. Red cabbage (Brassica oleracea var.
capitata L) is a vegetable that contains quite high levels of antioxidants and can be used
to lower blood glucose levels. This study aims to determine the effect of giving red
cabbage juice on blood glucose levels in white rat with diabetes melitus. The research
design was a true experimental laboratory with a pre and post test control group. A
sample of 24 male white rats was divided into 4 groups, namely negative control group
(K-), positive control group (K+), treatment group 1 (P1), and treatment group 2 (P2).To
make a diabetes rats, the rats were induced by 45 mg/kgBW of streptozotocin. Data
analysis used the Dependent t test and the Kruskal-Wallis test with the Mann-Whitney
test with a significance level of p<0.05. The results of the Dependent t test showed the
effect of the intervention on the four groups (p<0.05). The Kruskal-Wallis test showed
that the four groups were different (p<0.05). The Mann-Whitney test showed significant
differences in each group comparison (p<0.05). Giving red cabbage juice at a dose of
1.8 gr/200 grBW and a dose of 3.6 gr/200 gBW for 14 days had an effect on blood
glucose levels. It is hoped that there will be further research regarding the effect of giving
red cabbage juice on fasting blood glucose levels in humans with diabetes melitus and
further research using flavonoids from red cabbage extract.

Key words: diabetes melitus, random blood glucose, red cabbage juice, diabetes animal
model

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit yang mengancam kesehatan global yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah. Dibutuhkan pengobatan alami untuk menjaga
kestabilan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus. Kubis merah (Brassica
oleracea var. capitata L) merupakan sayuran yang mengandung antioksidan cukup
tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus kubis merah terhadap kadar
glukosa darah sewaktu tikus putih diabetes melitus. Desain penelitian adalah true
eksperimental laboratories dengan pre and post test control group. Sampel sebanyak 24
ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (K-),
kelompok kontrol positif (K+), kelompok perlakuan 1 (P1), dan kelompok perlakuan 2
(P2). Model hewan diabetes melitus yaitu tikus wistar putih yang diinduksi streptozotocin
45 mg/kgBB. Analisis data menggunakan uji t Dependen dan uji Kruskal-Wallis dengan
uji Mann-Whitney dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil uji t Dependen menunjukan
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pengaruh intervensi keempat kelompok (p<0,05). Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukan
keempat kelompok berbeda (p<0,05). Hasil uji Mann-Whitney menunjukan perbedaan
signifikan pada tiap perbandingan kelompok (p<0,05). Pemberian jus kubis merah dosis
1,8 gr/200 grBB dan dosis 3,6 gr/200 grBB selama 14 hari berpengaruh terhadap kadar
glukosa darah sewaktu tikus. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
pengaruh pemberian jus kubis merah terhadap kadar glukosa darah puasa manusia
penderita diabetes melitus dan penelitian lanjutan dengan penggunaan flavonoid dari

ekstrak kubis merah.

Kata kunci: diabetes melitus, glukosa darah sewaktu, jus kubis merah, hewan model

diabetes melitus

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) saat ini
menjadi salah satu ancaman kesehatan
global." Salah satu jenis diabetes
melitus yang selalu  mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun adalah
penyakit diabetes melitus tipe 2.2
Menurut WHO, diabetes melitus tipe 2
terjadi ketika tubuh menjadi resistensi
terhadap insulin atau tidak dapat
menghasilkan cukup insulin  yang
biasanya terjadi pada orang dewasa.?

Berdasarkan International Diabetes
Federation (IDF) Atlas edisi ke-10
(2021), menyebutkan bahwa 537 juta
orang di dunia menderita diabetes
melitus dan jumlah ini diproyeksi akan
mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan
783 juta pada tahun 2045. IDF Atlas
edisi ke-10 (2021) juga menyebutkan
penderita diabetes melitus yang tidak
terdiagnosis, 45% diantaranya penderita
diabetes melitus tipe 2.* Sementara di
Indonesia, berdasarkan IDF Atlas
persentase penderita diabetes pada
usia 20-79 tahun, yaitu sebesar 10,6%*
didukung dengan laporan Dinas
Kesehatan Jawa Barat pada tahun 2021
bahwa terdapat 26.837 jiwa penderita
diabetes.®

Diabetes melitus ditandai dengan
adanya peningkatan kadar glukosa
darah melebihi kadar normal, yaitu
kadar glukosa darah sewaktu = 200
mg/dL dan kadar glukosa darah puasa 2
126 mg/dL.%. Kadar glukosa darah yang
tinggi pada diabetes melitus tipe 2 dapat
disebabkan oleh penumpukan glukosa
dalam darah yang tidak dapat masuk ke
dalam sel akibat resistensi insulin, dan
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faktor genetik.” Kejadian peningkatan
kadar glukosa darah yang terjadi secara
terus-menerus akan merusak beberapa
fungsi orang di dalam tubuh, seperti
jantung, mata, tulang, ginjal, saraf, dan
sistem vaskular yang pada akhirnya
akan menimbulkan adanya komplikasi
pada diabetes melitus.®

Pengendalian glukosa darah
dilakukan secara farmakologi maupun
non-farmakologi  untuk  mencegah
terjadinya  komplikasi.  Pengobatan
secara farmakologi dapat ditangani
dengan pemberian insulin maupun obat-
obatan °, sedangkan pengobatan secara
non-farmakologi  dilakukan  dengan
edukasi gizi, pengaturan diet, dan
peningkatan aktivitas fisik.™
Pengobatan secara farmakologi relatif
mahal dan menimbulkan efek samping,
seperti mual, disfungsi ginjal, penyakit
hati, dan anoreksia."” Maka dari itu,
diperlukan alternatif lain yang lebih
alami untuk dapat menjaga kestabilan
glukosa darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2.2

Indonesia merupakan negara yang
memiliki keanekaragaman bahan alami
yang mengandung berbagai zat gizi
yang baik untuk tubuh. Bahan alami
dapat digunakan untuk mencegah atau
membantu mengobati suatu penyakit
tertentu. Hal tersebut dipandang lebih
aman dikonsumsi dibandingkan dengan
bahan kimia yang beredar di pasaran.
Salah satu bahan alami yang dapat
digunakan untuk menjaga kestabilan
glukosa darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2 adalah kubis merah.
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Kubis merah (Brassica oleracea
var. capitata L) merupakan bahan
pangan yang bergizi. Produksi kubis
merah di Indonesia masih relatif rendah
dikarenakan kurangnya permintaan
konsumen terhadap kubis merah.
Pemanfaatan kubis merah di Indonesia
juga masih terbatas, biasanya hanya
dijadikan sebagai sayur asin atau
campuran salad.”® Hal tersebut
dikarenakan masyarakat masih belum
mengetahui banyaknya manfaat yang
terkandung di dalam kubis merah,
khususnya bagi para penderita diabetes
melitus tipe 2.

Kubis merah mengandung
karbohidrat, protein, fenol, Vitamin A, B,
C, E, sulfofaran, dan flavonoid.™ Salah
satu kandungan yang dapat mengontrol
kadar glukosa darah pada kubis merah
adalah flavonoid' dengan
kemampuannya sebagai antioksidan™®.
Kubis merah mengandung antioksidan
yang cukup tinggi, vyaitu sebesar
86,98%." Senyawa flavonoid sebagai
antioksidan  bekerja dengan cara
menghambat glucose ftransporter 2
(GLUT2) mukosa usus, yaitu transporter
glukosa  yang berfungsi untuk
mengangkut glukosa ke dalam sel-sel
tertentu, sehingga dengan begitu dapat
menurunkan absorbsi glukosa dan
fruktosa yang menyebabkan kadar
glukosa darah menjadi menurun.®
Mekanisme tersebut mengasumsikan
bahwa penghambatan GLUT2 usus
dapat menjadi terapi potensial untuk
mengontrol kadar glukosa darah."
Selain itu, flavonoid pada kubis merah
juga memiliki mekanisme dalam
penghambatan fosfodiesterase
sehingga kadar Cyclic adenosine
monophosphate (cAMP) dalam sel 8
pankreas meninggi. cAMP adalah
molekul yang berperan penting dalam
proses biologis sebagai pembawa
pesan kedua atau sinyal seluler.Hal ini
akan merangsang sekresi insulin
melalui jalur Ca."® Peningkatan kadar
cAMP ini akan menyebabkan penutupan
kanal K+ ATP dalam membran plasma
sel B. Keadaan ini mengakibatkan
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terjadinya depolarisasi membran dan
membukanya  saluran ion  Ca+
tergantung voltase sehingga
mempercepat masuknya ion Ca+ ke
dalam sel. Peningkatan ion Ca+ dalam
sitoplasma sel 3 ini akan menyebabkan
terjadinya sekresi insulin oleh sel f
pankreas.?’ Terjadinya sekresi insulin
dapat membantu menurunkan kadar
glukosa darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2.

Penelitian ini menggunakan hewan
coba berupa tikus putih galur wistar
yang diberikan jus kubis merah dengan
bahan yang hanya terdiri dari kubis
merah. Pemberian jus melalui sonde
dilakukan untuk mempermudah dalam
melakukan intervensi kepada tikus
dengan demikian dapat dipastikan
bahwa tikus mengonsumsi jus kubis
merah sesuai yang diberikan, sehingga
diharapkan hasil yang didapatkan akan
lebih maksimal.

Menurut Permenkes No. 41 tahun
2014, asupan sayur harus mengikuti
panduan gizi seimbang, yaitu 3 sampai
4 porsi sayur per hari.?' Kenyataannya
berdasarkan Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian (2023), rata-rata
konsumsi sayur per kapita pada tahun
2023 adalah sebanyak 66,7 gram/hari 2,
sehingga pada penelitian ini dosis kubis
merah yang digunakan sebesar 100
gram dan 200 gram kubis merah yang
setelah dikonversi dari manusia ke tikus
menjadi 1,8 gr/200 grBB untuk dosis 1
dan 3,6 gr/200 grBB untuk dosis 2.
Didukung dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan
ekstrak etanol bunga pepaya oleh
Adinda Fransisca Pongoh (2020),
penggunaan dosis 3,6 mg/ml, 7,2 mg/ml,
dan 14,4 mg/ml dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada tikus putih
jantan galur wistar yang berusia sekitar
3 bulan dengan berat badan rata-rata
sebesar 300 gram yang menderita
diabetes  melitus  akibat  induksi
aloksan.? Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian
jus kubis merah terhadap kadar glukosa
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darah pada tikus jantan putih diabetes
melitus galur wistar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
true experimental laboratories dengan
pre and post test control group design.
Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), mengacu pada kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Jumlah sampel dari hasil
penghitungan jumlah sampel dengan
rumus Federer (1963) untuk 1 kelompok
(t-1) (n-1) = 15 adalah 6 sampel,
sehingga total sampel dikalikan 4
kelompok menjadi 24 sampel yang
terdiri dari 2 kelompok perlakuan
(konsumsi jus kubis merah 1,8 gr/200
grBB dan konsumsi jus kubis merah 3,6
gr/200 grBB) dan 2 kelompok kontrol
(kontrol negatif dan kontrol positif).
Sampel penelitian ini adalah tikus putih
jantan galur wistar yang dibudidayakan
di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan
Gizi (PSPG) Universitas Gajah Mada.
Kriteria inklusi pada kelompok hewan
coba adalah tikus putih jantan dewasa
usia 2-3 bulan, berat badan 160-220
gram, tikus dalam keadaan sehat yang
diinduksi streptozotocin menjadi
diabetes melitus (indikator glukosa
darah sewaktu), tidak ada cacat pada
tubuh, tikus berbadan bersih, tikus
berbentuk bulat normal, tikus bermata
jernih, dan tikus makan serta minum
dengan baik. Kriteria eksklusi pada
kelompok hewan coba adalah tikus
mengalami obesitas, tikus memiliki luka,
tikus memiliki gangguan makan
sebelum perlakuan. Kriteria drop out
pada kelompok hewan coba adalah
tikus tidak aktif atau mati selama masa
perlakuan.

Tahapan penelitian mulai dari
persiapan, pengajuan ethical clearance
dengan No.06/KEPK/EC/XI1/2023,
perizinan, pengumpulan data, analisa
data, pembuatan laporan, dan publikasi.
Pengumpulan data dilakukan selama 25
hari. Pengumpulan data menggunakan
instrumen berupa alat ukur form
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monitoring dan spektrofotometer merek
Shimtazu UV120lV. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kandang tikus dengan tempat pakan
dan minum, necara analitik dengan
skala gram merek Adam, jarum suntik,
sonde lambung, spuit 3 ml, pipet, gelas
kimia 50 ml, tabung Eppendorf 1,5 ml,
rak tabung Eppendorf, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, pH meter, mikro
hematokrit, inkubator, homogenizer
merek Ultra-Turrax T8, centrifuge merek
Heraeus. Bahan-bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah pakan tikus
standar (AD Il), sekam, jus kubis merah
dosis 1,8 gr/200 grBB dan 3,6 gr/200
grBB, streptozotocin 45 mg/kgBB,
larutan reagen KIT Glucose DIASYS,
0,01M buffer sodium sitrat pH 4,5,
nicotinamide 110 mg/kgBB, dan larutan
aquades. Penelitian dibantu oleh
laboran di Laboratorium Pusat Studi
Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas
Gajah Mada.

Tahapan pengumpulan data dimulai
dengan pengadaptasian tikus selama 7
hari, lalu pengukuran berat badan dan
penginduksian streptozotocin 45
mg/kgBB dan NA kemudian dibiarkan
selama 3 hari, kemudian dilakukan
pengukuran kadar glukosa darah
sewaktu dan berat badan serta
pemberian jus kubis merah untuk
kelompok perlakuan 1 1,8 gr/200 grBB
dan perlakuan 2 3,6 gr/200 grBB selama
14 hari, dan terakhir dilakukan
pengukuran kadar glukosa darah
sewaktu dan berat badan. Pengambilan
darah dilakuan melalui vena caudalis
tikus putih jantan galur wistar. Tikus
yang mengalami peningkata glukosa
darah sewaktu dijadikan sebagai
kelompok kontrol positif, perlakuan 1,
dan perlakuan 2.

Analisis penelitian univariat dengan
hasil statistikdeskriptif meliputi mean,
standar  deviasi, maksimal, dan
minimum. Analisis bivariat
menggunakan uji t dependen, uji kruskal
walis, dan uji man whitney yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu.
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HASIL

Tabel 1. Pengaruh Intervensi Terhadap Kadar Glukosa Darah Sewaktu Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Mean Std.  Min Max t  NilaiP
Deviasi
Sebel 67.93 1.25
Kelompok KN-  —cooum 126 093 -17.29  0.000*

Sesudah 69.02 1.28

Sebelum 273.50 7.28
Kelompok K+ 409 -1.82  -669 0.001*
elompo Sesudah 27646  6.84

Sebelum 271.22 2.96
Kelompok P1 15751  167. 71 000
elompo Sesudah 10892 337 | or°1 167.09 87.19 0000

Sebelum 275.84 475
Kelompok P 2 175.82  189.4 71 0.000*
elompo Sesudah 9318 223 582 18949 68 0.000

*Uji t Dependen
Kontrol Negatif (KN-), Kontrol Positif (K+), Perlakuan 1 (P1), Perlakuan 2(P2)

Tabel 1. di atas menunjukan bahwa dan kelompok perlakuan 2 (3,6 gr/200
adanya pengaruh pemberian intervensi grBB) memiliki nilai p=0,000 (p<0,05),
terhadap kadar glukosa darah sewaktu sedangkan pada kelompok kontrol
pada kelompok perlakuan dan kelompok positif memiliki nilai p=0,001 (p<0,05)
kontrol. Kelompok kontrol negatif, yang menunjukan adanya pengaruh
kelompok perlakuan 1 (1,8 gr/200 grBB), pemberian intervensi.

500 273,5 276,46 271,22 275,84

S 250
E
% 200
3
[0}
§ 150
2 108,92
§ 100 93,18
a 67,93 69,02

0

Kelompok Kontrol Negatif ~Kelompok Kontrol Positif ~ Kelompok Perlakuan 1 Kelompok Perlakuan 2

mKadar GDS Sebelum  mKadar GDS Sesudah

Gambar 1. Perubahan Rata-Rata Kadar Glukosa Darah Sewaktu Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Gambar 1. di atas menunjukan intervensi. Perubahan tersebut ditandai
bahwa terjadi perubahan kadar glukosa dengan adanya peningkatan atau
darah sewaktu sesudah diberikannya penurunan kadar glukosa darah
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sewaktu setelah intervensi. Peningkatan
kadar glukosa darah sewaktu setelah
intervensi terjadi pada kelompok kontrol
negatif dan kelompok kontrol positif,
sedangkan pada kelompok perlakuan 1
(1,8 gr/200 grBB) dan perlakuan 2 (3,6
gr/200 grBB) yang diberikan perlakuan
jus kubis merah mengalami penurunan
kadar  glukosa darah  sewaktu.
Kelompok perlakuan 1 terjadi
penurunan kadar glukosa darah

sewaktu sebesar 162,3 mg/dl atau
sebesar 59,84% setelah diberikan
intervensi dengan dosis jus kubis merah
sebesar 1,8 gram/200 gr BB tikus dan
pada kelompok perlakuan 2 terjadi
penurunan kadar glukosa darah
sewaktu sebesar 182,66 mg/dl atau

sebesar

66,22% setelah diberikan

intervensi dengan dosis jus kubis merah
sebesar 3,6 mg/dl.

Tabel 2. Signifikansi Perbedaan Perubahan Kadar Glukosa Darah Sewaktu (GDS Sesudah
— GDS Sebelum) Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok

Perlakuan Nilai P Keterangan
K- dan K+ 0.004* Signifikan
K- dan P1 0.004* Signifikan
K- dan P2 0.004* Signifikan
K+ dan P1 0.004* Signifikan
K+ dan P2 0.004* Signifikan
P1 dan P2 0.004* Signifikan

Tabel 2. di saat menunjukan bahwa
terdapat perbedaan perubahan rata-rata
kadar glukosa darah sewaktu yang
signifikan pada semua perbandingan.
Masing-masing perbandingan memiliki
antara kelompok kontrol negatif dan
kelompok kontrol positif, kelompok
kontrol negatif dan kelompok perlakuan
1 (1,8 gr/200 grBB), kelompok kontrol
negatif dan kelompok perlakuan 2 (3,6

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya perubahan
kadar glukosa sewaktu pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.
Pemberian jus kubis merah pada
kelompok perlakuan 1 (1,8 gr/200 grBB)
dan kelompok perlakuan 2 (3,6 gr/200
grBB) membuktikan bahwa jus kubis
merah dapat menurunkan kadar glukosa
darah sewaktu pada penderita diabetes
melitus  tipe 2. Kubis  merah
mengandung flavonoid yang dapat
membantu menurunkan kadar glukosa
darah. Hal tersebut sejalan dengan
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gr/200 grBB), kelompok kontrol positif
dan kelompok perlakuan 1 (1,8 gr/200
grBB), kelompok kontrol positif dan
kelompok perlakuan 2 (3,6 gr/200 grBB),
serta kelompok perlakuan 1 (1,8 gr/200
grBB) dan kelompok perlakuan 2 (3,6
gr/200 grBB) memiliki nilai p=0,004
(p<0,05) yang menunjukan terdapat
perbedaan perubahan kadar glukosa
darah sewaktu yang signifikan.

penelitian yang dilakukan oleh Hana
Widiana et al, (2022), bahwa
kandungan flavonoid dapat menurunkan
kadar glukosa darah." Penurunan
kadar glukosa darah dilakukan oleh
flavonoid dengan cara menghambat
GLUT2  mukosa  usus. GLUT2
merupakan transporter utama yang
diekspresikan pada sel B pankreas,
usus kecil, hati, ginjal, dan sistem
saraf.?* Penghambatan GLUT2 pada
mukosa usus menyebabkan terjadinya
penurunan absorbsi glukosa. Flavonoid
merupakan penghambat yang kuat
terhadap GLUT2 pada mukosa usus
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(suatu lintasan absorbsi glukosa dan
fruktosa pada membran usus), sehingga
menyebabkan pengurangan
penyerapan glukosa dan fruktosa di
dalam usus yang pada akhirnya dapat
menurunkan kadar glukosa darah.?®
Hasil penelitian pada kelompok
kontrol negatif dan kelompok kontrol
positif, dalam gambar 1 diperoleh
peningkatan rata-rata glukosa darah
sewaktu. Peningkatan kadar glukosa
darah sewaktu pada kelompok kontrol
negatif masih berada pada batas normal
karena tikus pada kelompok ini tidak
dibuat menjadi diabetes melitus.
Peningkatan tersebut dapat disebabkan
oleh asupan pakan standar AD Il yang
mengandung 60% karbohidrat, 20%
protein, 4% lemak, 4% serat kasar, 12%
kalsium, 0,7% fosfor.®®  Asupan
karbohidrat yang berasal dari pakan
standar AD Il akan diubah menjadi gula
(glukosa) di dalam tubuh melalui proses
metabolisme  karbohidrat. ~ Semakin
banyak karbohidrat yang dikonsumsi,
maka akan semakin banyak pula
glukosa yang terbentuk di dalam dalam
tubuh, sedangkan pada penderita DM
tipe 2, tubuh mengalami resistensi
insulin dimana terjadi gangguan sinyal
insulin yang menyebabkan terjadinya
gangguan transportasi glukosa ke
dalam sel yang diakibatkan oleh
gagalnya translokasi transporter GLUT4
ke membran plasma. GLUT4
merupakan transporter glukosa yang
distimulasi insulin. Kondisi ini
menyebabkan penurunan penggunaan
glukosa pada jaringan perifer sehingga
akan mengakibatkan peningkatan kadar
glukosa darah di dalam tubuh.?” Maka
dari itu, semakin banyak kandungan
karbohidrat yang dikonsumsi akan
semakin meningkat pula kadar glukosa
darah pada penderita diabetes melitus.
Berbeda pada peningkatan kadar
glukosa darah sewaktu pada kelompok
kontrol positif. Meningkatnya kadar
glukosa darah pada kelompok ini
disebabkan oleh penginduksian
streptozotocin 45 mg/kgBB dengan
penambahan NA 110 mg/kgBB. Hal
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tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siwi Khoimatudina
(2020), menyatakan bahwa induksi
streptozotocin 45 mg/kgBB + NA 110
mg/kgBB mampu menginduksi
terjadinya diabetes pada tikus dan
meningkatkan kadar kolesterol darah
total pada masing-masing kelompok
perlakuan yang diberi  induksi.?®
Streptozotocin memiliki struktur separuh
glukosa yang memudahkannya
berikatan/menempel dengan GLUT2
untuk dapat memasuki sel B pankreas.
Setelah masuk ke dalam sel § pankreas,
streptozotocin  akan  menghambat
produksi insulin melalui proses alkilasi
pada DNA sel B pankreas, yaitu dengan
masuknya gugus metil ke dalam molekul
DNA sehingga menyebabkan
fragmentasi DNA atau pemishan atau
pemutusan untaian DNA menjadi
beberapa bagian. Streptozotocin
kemudian akan melepaskan  N-
methylnitrosa  sebagai  hasil  dari
metabolisme di dalam sel B pankreas
yang akan meningkatkan jumlah nitric
oxide (NO) di dalam mitokondria yang
mengakibatkan peningkatan aktivitas
xantin oksidase yang mengkatalisis
reaksi peningkatan anion superoksida
aktif. Terdapatnya anion superoksida
aktif akan membentuk hidrogen
peroksida dan radikal superoksida yang
menyebabkan kerusakan DNA. Hal
tersebut dapat mengaktivasi poli ADP-
ribosilasi yang kemudian
mengakibatkan penekanan NAD® dan
penurunan jumlah ATP sehingga terjadi
penghambatan sekresi dan sintesis
insulin.?® Terhambatnya sekresi dan
sintesis insulin  menyebabkan kadar
insulin dalam darah menurun yang
mengakibatkan glukosa di dalam darah
tidak terstimulasi pemakaiannya
sehingga terjadi peningkatan kadar
glukosa di dalam darah.*

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 menunjukan bahwa adanya
perbedaan perubahan rata-rata kadar
glukosa darah sewaktu yang signifikan
pada setiap perbandingan kelompok.
Perbedaan perubahan rata-rata kadar
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glukosa darah sewaktu pada
perbandingan kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan tersebut
menunjukan bahwa pemberian jus kubis
merah menyebabkan penurunan kadar
glukosa darah sewaktu. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ni Kadek Yunia Pratiwi et
al., (2023), bahwa kandungan kimia
dalam ekstrak daun kersen, yaitu
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin,
fenolik, dan triterpenoid yang berperan
sebagai agen antidiabetes dapat
menurunkan kadar glukosa darah.?' Jus
kubis merah mengandung flavonoid
yang berperan sebagai antioksidan
yang berkaitan dengan antidiabetes.
Dalam  mekanisme  penyembuhan
penyakit diabetes, flavonoid bersifat
protektif terhadap kerusakan sel J
sebagai penghasil insulin serta dapat
mengembalikan sensitivitas reseptor
insulin pada  sel dan dapat

meningkatkan sensitivitas insulin
dengan cara menghambat
fosfodiesterase (enzim yang

mengkatalisis hidrolisis cAMP) yang
menyebabkan kadar cAMP dalam sel 8
pankreas meningkat. Hal tersebut
merangsang sekresi insulin melalui jalur
ion Ca*." Peningkatan kadar cAMP
menyebabkan penutupan kanal K* ATP
dalam membran plasma sel B yang
mengakibatkan terjadinya depolarisasi
membran dan membukanya saluran Ca*
tergantung-voltasi sehingga
mempercepat masuknya ion Ca* ke
dalam sel. Peningkatan ion Ca* di dalam
sitoplasma sel B  menyebabkan
terjadinya sekresi insulin oleh sel f
pankreas.?

Sama halnya dengan hasil
penelitian  perbandingan  kelompok
perlakuan 1 (1,8 gr/200 grBB) dan
kelompok perlakuan 2 (3,6 gr/200 grBB).
Perbedaan perubahan rata-rata kadar
glukosa darah sewaktu tersebut
menunjukan dosis jus kubis merah yang
lebih tinggi dapat menurunkan lebih
banyak kadar glukosa darah. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Adinda Fransisca
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Pongoh et al., (2020), bahwa dosis 14,4
mg/ml ekstrak etanol bunga pepaya
merupakan dosis yang paling baik
dalam menurunkan kadar glukosa darah
dibandingkan dosis 7,2 mg/ml dan 3,6
mg/ml pada tikus putih galur wistar
diabetes melitus yang berusia 3 bulan
dengan berat badan sebesar 200
gram.? Kubis merah mengandung
vitamin (A, B, C, dan E), mineral (K, Ca,
P, Na, dan Fe) sulfofaran, dan flavonoid
yang dapat menunjang aktivitas
antioksidan'.  Selain  kandungan
flavonoid, Vitamin C juga dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari et al., (2012),
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan vitamin C
dengan kadar glukosa darah penderita
diabetes melitus tipe 2.3 Vitamin C
sebagai antioksidan yang dapat
meredam dampak negatif oksidan
berlebih akibat hiperglikemia sehingga
dapat menghambat kerusakan oksidatif
suatu sel. Vitamin C pada perjalanan
diabetes memiliki peran sebagai
inhibitor enzim aldose reductase (AR).
Enzim AR dapat mengkonversi glukosa
berlebih menjadi sorbitol, sehingga
penumpukan sorbitol dapat terjadi
karena terjadi karena hiperglikemia. AR
dihambat oleh vitamin C agar tidak
terjadi penumpukan sorbitol yang dapat
menyebabkan kerusakan sel, sehingga
terjadi penurunan glukosa di dalam
darah.®® Semakin tinggi dosis jus kubis
merah yang diberikan, maka semakin
banyak pula kandungan flavonoid dan
vitamin C yang terkandung di dalamnya.
Banyaknya kandungan flavonoid dan
vitamin C yang dikonsumsi
menyebabkan penurunan kadar glukosa
darah sewaktu yang lebih banyak pada
tikus putih diabetes melitus.

Begitu juga dengan hasil penelitian
perbandingan kelompok kontrol negatif
dan kelompok kontrol positif. Adanya
perbedaan perubahan rata-rata kadar
glukosa darah sewaktu yang signifikan
tersebut menunjukan pemberian
intervensi pada kedua kelompok sama-
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sama meningkatkan kadar glukosa
darah sewaktu pada tikus putih diabetes
melitus, tetapi dengan kenaikan yang
berbeda. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firdaus
et al, (2012), bahwa induksi
(streptozotosin) STZ 40 mg/kg disertai
pemberian  sukrosa 30%  dapat
meningkatkan glukosa darah puasa
pada tikus Sprague dawley jantan yang
berusia 6 minggu dengan berat 120-140
gram.* Konsumsi karbohidrat yang
berasal dari pakan standar AD Il akan
dipecah menjadi glukosa pada proses
metabolisme  karbohidrat.  Glukosa
tersebut tidak dapat diabsorpsi oleh sel
B pankreas pada kondisi diabetes
melitus karena sel [ pankreas
mengalami  penurunan  sensitivitas
insulin  dikarenakan  penginduksian
streptozotocin. Streptozotocin
menimbulkan  efek  toksik  yang
mengakibatkan kerusakan pada sel
pankreas yang pada akhirnya akan
menghambat sekresi dan sintesis
insulin.® Terhambatnya sekresi dan
sisntesis insulin menyebabkan kadar
insulin dalam darah menurun yang
mengakibatkan glukosa di dalam darah
tidak terstimulasi pemakaiannya
sehingga terjadi peningkatan kadar
glukosa di dalam darah.*

Diharapkan penelitian ini dapat
menambah informasi bagi masyarakat
dan penelitian selanjutnya, bahwa jus
kubis merah (Brassica oleracea var.
capitate L) dapat berperan sebagai obat
alternative terhadap penderita diabetes
melitus dalam menurunkan glukosa
darah sewaktu. Hal tersebut
dikarenakan kubis merah memiliki
kandungan flavonoid yang berperan
sebagai antioksidan. Keterbatasan
penelitian ini adalah  merupakan
penelitian dasar yang hanya dilakukan
pada tikus, serta belum dilakukannya
penelitian lebih lanjut kepada manusia,
sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruhnya
terhadap glukosa darah sewaktu pada
manusia.
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SIMPULAN

Konsumsi jus kubis merah dengan dosis
1,8 gr/200 grBB dan 3,6 gr/200 grBB
dapat menurunkan kadar glukosa darah
sewaktu pada tikus putih diabetes
melitus yang diinduksi streptozotocin.
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